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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan pada Divisi FAIT (Finance Accounting & 

Information Technology), di bawah bimbingan Bapak Arief Dwijayanto 

selaku IT Supervisor. Sedangkan untuk perihal koordinasi, dilakukan dengan 

seluruh staf Divisi FAIT, khususnya bidang IT. Tugas yang dilakukan selama 

kerja magang diberikan oleh Bapak Arief Dwijayanto serta beberapa anggota 

Divisi FAIT lainnya. Untuk pertanggungjawaban tugas dilakukan kepada 

pemberi tugas. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dikerjakan dalam kerja magang secara umum adalah 

pembuatan aplikasi Sistem Informasi Distribusi Barang Promosi yang 

ditujukan untuk Divisi Sales. Berikut adalah gambar proses pembuatan 

aplikasi tersebut secara garis besar: 

 

Gambar 3.1 Proses pembuatan sistem informasi 
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a. Analisa Sistem Lama & Kebutuhan User 

Proses awal dari pembuatan aplikasi Sistem Informasi 

Distribusi Barang Promosi PT. Saka Farma Laboratories adalah 

dengan melakukan analisa sistem yang selama ini digunakan oleh 

Divisi Sales PT. Saka Farma Laboratories. Melalui sistem tersebut, 

didapat gambaran kasar mengenai fungsionalitas dan proses di 

dalamnya, serta dapat memahami letak kekurangan dari sistem 

tersebut.  

Selanjutnya itu, juga dilakukan penggalian informasi 

terhadap kebutuhan pemakai (user requirement). Dengan adanya 

informasi tersebut, pemahaman mengenai sistem yang diinginkan 

oleh user menjadi semakin jelas. 

 

b. Desain Database, Tampilan, dan Pseudocode 

Tahapan selanjutnya dalam proses pembuatan Sistem 

Informasi Distribusi Barang Promosi PT. Saka Farma Laboratories 

adalah proses desain. Berdasarkan analisis dari tahap sebelumnya, 

dibuat desain aplikasi yang terbagi atas desain database, tampilan, 

dan pseudocode. 

Pada desain database, dijabarkan tabel-tabel yang akan 

dibuat serta menggambarkan relasi antar tabel yang satu dengan 

yang lainnya. Sedangkan pada desain pseudocode, dibuat sejumlah 

blok pseudocode atas tiap proses yang terjadi di dalam sistem 
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secara detail. Hal ini digunakan untuk memastikan algoritma yang 

dibuat sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh user, serta 

memudahkan penulis dalam melakukan tahap coding. Untuk desain 

tampilan, dibuat sketsa Graphical User Interface (GUI) yang akan 

diimplementasikan pada sistem nantinya. 

 

c. Coding 

Pada proses ini, dimulai tahap inti dari pembuatan aplikasi 

sistem informasi tersebut. Proses ini diawali dengan membuat 

database yang berisi tabel-tabel yang telah didesain sebelumnya 

dengan menggunakan Microsoft SQL Server 2000. 

Setelahnya dibuat Graphical User Interface (GUI) yang 

berfungsi sebagai tampilan pada layar ketika menjalankan sistem 

informasi tersebut. Kemudian, dilakukan proses coding 

berdasarkan desain algoritma (pseudocode) yang telah dibuat 

sebelumnya. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah C#, 

sedangkan program yang digunakan adalah Microsoft Visual 

Studio 2008. 

 

d. Testing 

Setelah aplikasi selesai di-develop, dilakukan alpha-testing, 

dimana test dilakukan sendiri oleh penulis untuk memastikan 

aplikasi yang dibuat berjalan sebagaimana yang diinginkan. Ketika 
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sudah yakin bahwa aplikasi yang dibuat berjalan sebagaimana yang 

diinginkan, kemudian dilanjutkan dengan tahap beta-testing. Pada 

tahap ini, pelaku yang melakukan pengecekan terhadap aplikasi 

yang dibuat adalah staf PT. Saka Farma Laboratories yang nantinya 

akan menggunakan sistem informasi tersebut. Tujuan dari proses ini 

adalah memastikan bahwa semua proses serta fitur-fitur yang ada di 

dalam sistem sesuai dengan user requirement yang telah dijabarkan 

di awal. 

 

e. Revisi, Implementasi, dan Training 

Setelah melakukan testing dan mendapat masukan dari 

user, dilakukan revisi atas sistem sistem informasi yang telah 

dibuat sebelumnya. Setelah revisi dilakukan, maka sistem siap 

untuk diimplementasi.  

Proses training diawali dengan pembuatan panduan manual 

cara penggunaan sistem informasi yang dibuat. Selanjutnya sistem  

akan dipresentasikan dan didemokan kepada seluruh user, yang 

kemudian satu per satu dari user akan mencoba menggunakan 

sistem tersebut. Selain itu, selama 3 hari user juga akan didampingi 

ketika menggunakan sistem untuk mengurangi kemungkinan 

kesalahan yang akan terjadi. 

 

 

Sistem Informasi..., Andreas Arifianto, FTI UMN, 2010



15 
 

 
 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Tugas utama penulis adalah membuat aplikasi Sistem Informasi 

Distribusi Barang Promosi yang ditujukan untuk Divisi Sales PT. Saka 

Farma Laboratories. Pembuatan sistem informasi tersebut memakan 

waktu selama 6 minggu. Berikut adalah uraiannya:  

 

Minggu pertama  

1. Menganalisis sistem lama yang digunakan Divisi Sales PT. 

Saka Farma Laboratories, 

2. Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi 

mengenai user requirement, 

3. Membuat desain database, tampilan, dan pseudocode 

proses. 

 

Minggu kedua 

1. Instalasi software yang digunakan untuk proses pembuatan 

sistem informasi, 

2. Membuat database dan tabel-tabel dengan menggunakan 

Microsoft SQL Server 2000. 
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Minggu ketiga 

1. Membuat Graphical User Interface dengan menggunakan 

Microsoft Visual Studio 2008 dan bahasa pemrograman C#, 

2. Melakukan coding untuk bagian maintain tabel-tabel master 

(tabel user, tabel product, tabel brand, dan tabel UP). 

 

Minggu keempat 

1. Melakukan coding untuk bagian transaksi distribusi barang 

promosi. 

 

Minggu kelima 

1. Membuat format laporan dengan menggunakan fitur Crystal 

Report yang ada di dalam Microsoft Visual Studio, 

2. Melakukan alpha-testing dan beta-testing, 

3. Melakukan revisi atas hasil testing. 

 

Minggu keenam 

1. Instalasi aplikasi sistem informasi di komputer user, 

2. Pelatihan (training) mengenai penggunaan sistem, 

3. Pembuatan dokumentasi atas sistem secara umum. 
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3.3.2 Sistem Informasi Lama dan Kebutuhan User 

Yang dimaksud dengan sistem informasi lama adalah sistem 

informasi distribusi barang promosi yang digunakan oleh Divisi Sales 

PT. Saka Farma Laboratories sebelum penulis melakukan kerja 

magang.  

Pada sistem yang lama, proses penyimpanan data dan 

pembuatan form pengiriman barang dilakukan secara semi manual, 

yakni dengan cara mengetik secara manual pada sebuah aplikasi 

spreadsheet (Ms. Excel). 

Selain itu, proses approval yang dilakukan oleh Supervisor dan 

Manager juga masih dilakukan secara manual (tanda tangan di atas 

kertas). Proses update stok barang yang diterima ataupun dikirim 

dilakukan dengan cara meng-input data stok baru ke dalam tabel stok 

pada Ms. Excel. Sedangkan, untuk proses konfirmasi dan koordinasi 

dengan kantor pusat mengenai status penerimaan barang yang dikirim 

ke kantor cabang dilakukan via telepon. 

Berdasarkan hal tersebut, staf Divisi Sales PT. Saka Farma 

Laboratories meminta untuk dibuatkan sistem informasi distribusi 

barang promosi yang terkomputerisasi, dimana proses penyimpanan 

data dilakukan di dalam database, adanya fitur untuk membuat form 

penerimaan maupun pengiriman barang, kalkulasi stok barang 

dilakukan secara otomatis, serta pembuatan laporan stok barang, status 
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reorder level, penerimaan barang per bulan, dan pengiriman barang per 

bulan secara otomatis. 

 

 

Gambar 3.2 Contoh Form Alokasi Pengiriman Barang  

pada sistem yang lama 
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Gambar 3.3 Contoh Laporan Penerimaan Barang  

pada sistem yang lama 

 

 

Gambar 3.4 Contoh Laporan Pengiriman Barang  

pada sistem yang lama 
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Gambar 3.5 Contoh tabel penyimpanan data distributor   

pada sistem yang lama 

 

 

Gambar 3.6 Contoh tabel peyimpanan data produk  

pada sistem yang lama 
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3.3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan analisis terhadap sistem yang digunakan oleh 

Divisi Sales PT. Saka Farma sebelumnya, ditemukan beberapa 

kekurangan pada sistem, yakni: 

1. Pencatatan jenis dan stok barang dilakukan secara manual 

(input dan penyimpanan data barang dilakukan dengan 

menggunakan Ms. Excel), 

2. Pembuatan form pengiriman barang dilakukan secara 

manual (diketik manual dengan menggunakan Ms. Excel), 

3. Proses approval dilakukan secara manual (menggunakan 

tanda tangan di atas kertas), 

4. Tidak adanya perbedaan jabatan dalam mengakses data yang 

ada di dalam sistem, 

5. Proses kalkulasi pengurangan dan penambahan stok barang 

dilakukan secara manual (menghitung pengurangan dan 

penambahan stok dengan menggunakan kalkulator lalu 

meng-input data stok baru ke dalam tabel stok pada Ms. 

Excel), 

6. Sulitnya pemantauan status penerimaan barang yang dikirim 

ke kantor cabang dan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan koordinasi status penerimaan barang dengan staf 

kantor pusat via telepon, 
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7. Pembuatan laporan mulai dari stok barang, reorder level, 

penerimaan barang per bulan, hingga pengiriman barang per 

bulan dilakukan secara manual.  

Selain itu, Divisi Sales juga tidak memiliki dokumentasi logika 

dalam proses yang terjadi di dalam sistem, sehingga harus dipelajari 

alur dokumen dan logika proses yang terjadi di dalam sistem untuk 

mengembangkan sistem yang baru. 

Dalam proses pembuatan database, penulis juga menghadapi 

kendala ketika meng-import data untuk master tabel. Hal ini 

disebabkan Divisi Sales PT. Saka Farma menyimpan seluruh datanya 

dalam format Ms. Excel, sedangkan database dan tabel dibuat dengan 

menggunakan Microsoft SQL Server, sehingga nama field-nya harus 

disamakan terlebih dahulu. 

 

3.3.4 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Setelah menganalisis kendala yang ditemukan dengan didasari 

oleh user requirement, ditawarkan solusi berupa pembuatan sebuah 

sistem informasi yang memiliki fitur-fitur antara lain: 

1. Pembuatan database dan halaman khusus untuk 

administrator yang berfungsi untuk pemeliharaan tabel-tabel 

master, 
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2. Pembuatan form pengiriman dan penerimaan barang, serta 

proses approval yang dilakukan oleh Supervisor dan 

Manager yang dilakukan secara terkomputerisasi, 

3. Adanya perbedaan hak akses dan pembatasan fitur yang 

dapat diakses sesuai dengan jabatan masing-masing user, 

4. Proses kalkulasi penambahan maupun pengurangan stok 

barang dilakukan secara terkomputerisasi (otomatis di dalam 

sistem), 

5. Akses oleh staf dari kantor cabang ke dalam sistem untuk 

memberikan konfirmasi status penerimaan barang yang 

dikirim dari kantor pusat, sehingga dapat mengurangi biaya 

komunikasi via telepon, 

6. Pembuatan laporan stok barang, reorder level, penerimaan 

barang per bulan, dan pengiriman barang per bulan secara 

otomatis. 

 

3.3.4.1 Desain Sistem 

3.3.4.1.1 Data Flow Diagram 

Pada Data Flow Diagram dibawah ini terdapat 6 

entitas, yakni Admin, Supervisor, Manager, UP, Pandu 

Logistic, dan Bagian Pemesanan Barang. Admin bertugas 

untuk melakukan pemeliharaan data pada master table. 

Supervisor adalah staf Divisi Sales PT. Saka Farma 

Sistem Informasi..., Andreas Arifianto, FTI UMN, 2010



24 
 

 
 

Laboratories yang bertugas untuk melakukan approval tahap 

pertama dalam proses penerimaan, maupun pengiriman 

barang. Manager adalah staf Divisi Sales PT. Saka Farma 

Laboratories setingkat di atas Supervisor yang bertugas untuk 

melakukan approval tahap kedua. 

UP adalah kantor cabang/distributor yang 

melakukan permintaan pengiriman barang dari kantor pusat. 

Pandu Logistic adalah bagian yang mengurus pengiriman 

barang dari kantor pusat ke kantor cabang/distributor (UP). 

Sedangkan Bagian Pemesanan Barang adalah staf kantor pusat 

PT. Saka Farma Laboratories yang bertugas melakukan 

pemesanan barang. 

 

Gambar 3.7 Context Diagram 
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Gambar 3.8 DFD level 1 
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Gambar 3.9 DFD level 2 subproses Maintain Master Table 

 

 

 

Gambar 3.10 DFD level 2 subproses Penerimaan Barang 
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Gambar 3.11 DFD level 2 subproses Pengiriman Barang 
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3.3.4.1.2 Pseudocode Proses 

1. Pembuatan Form Pengiriman Barang{ 

 role = staff; 

 membuat main form 

input data: date, brand, category, UP, 

remarks; 

 membuat detail form 

input data: product ID, quantity; 

} 

 

2. Verifikasi Stok{ 

 if (stock on hand > quantity) 

  return true; 

 else{ 

  return false; 

//kirim daftar barang habis ke bagian 

pemesanan barang 

} 

} 

 

3. Approval Form Pengiriman Barang oleh 

Supervisor{ 

role = supervisor; 

status form = “HOLD”; 

if (manager menyetujui form) 

status form = “POST”; 

update data stok barang; 

} 
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4. Approval Form Pengiriman Barang oleh Manager{ 

role = manager; 

status form = “POST”; 

if (manager menyetujui form) 

status form = “APPROVED”; 

else { 

form rejected; 

form kembali ke status “HOLD”; 

update data stok barang; 

} 

} 

 

5. Cetak Form Alokasi Pengiriman Barang{ 

role = staff; 

 Pilih document no. yang ingin dicetak; 

//kirim form ke Pandu Logistic via email; 

input data: send date; 

status form = “SENT”; 

} 

 

6. Pengiriman Barang{ 

role = staff; 

input data: resi no.; 

//Pandu Logistic mengirim barang ke UP; 

status form = “SENT (RESI NO.)”; 

} 

 

7. Konfirmasi Penerimaan Barang{ 

if (role = cabang){ 

//klik tombol ‘Received’ 

input data: received date; 
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status form = “RECEIVED”; 

} 

else if (role = distributor){ 

//kirim konfirmasi ke staff via telepon; 

role = staff; 

//klik tombol ‘Received’ 

input data: received date; 

status form = “RECEIVED”; 

} 

} 

 

8. Cetak Laporan Pengiriman{ 

cetak laporan pengiriman barang per bulan dan 

laporan reorder level 

   } 

 

9. Pembuatan Form Penerimaan Barang{ 

role = staff; 

membuat main form 

input data: date, brand, remarks; 

membuat detail form 

input data: product ID, quantity; 

} 

 

10. Approval Form Penerimaan Barang oleh 

Supervisor{ 

role = supervisor; 

status form = “HOLD”; 

if (manager menyetujui form) 

status form = “POST”; 

} 
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11. Approval Form Penerimaan Barang oleh Manager{ 

role = manager; 

status form = “POST”; 

if (manager menyetujui form){ 

status form = “APPROVED”; 

update data stok barang; 

} 

else{ 

form rejected; 

form kembali ke status “HOLD”; 

} 

 } 

 

12. Cetak Laporan Penerimaan{ 

cetak laporan penerimaan barang per bulan dan 

laporan stok barang 

   } 

 

3.3.4.1.3 Perancangan Basis Data 

Desain database dibuat berdasarkan hasil analisa 

terhadap tabel daftar produk, distributor, brand, form 

pengiriman barang, serta laporan pengiriman dan penerimaan 

barang pada sistem yang lama. Selain itu tambahan beberapa 

field pada tabel-tabel yang didesain didapat dari hasil diskusi 

dan konsultasi dengan pembimbing lapangan. 

Desain tabel master user dibuat berdasarkan 

konsultasi dan diskusi dengan pembimbing lapangan karena 

pada sistem lama tidak terdapat tabel penyimpanan data user. 
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Informasi yang akan disimpan pada tabel master user terdiri 

dari 10 field, yakni username, password, name, last login, 

role, status, cre date, cre by, mod date, dan mod by. 

 

Tabel 3.1 Deskripsi Tabel Master User 

 

 

Desain untuk tabel master product, master brand, 

dan master UP dibuat berdasarkan tabel daftar produk, brand, 

dan distributor yang terdapat pada sistem yang lama. Selain itu 

juga ditambah beberapa field untuk penyimpanan informasi 

tambahan.  

Informasi yang akan disimpan pada tabel master 

product terdiri dari  10 field, yakni product id, name, brand id, 

stock on hand, reorder level, unit of measurement, cre date, 

cre by, mod date, dan mod by. 
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Tabel 3.2 Deskripsi Tabel Master Product 

 

 

Sedangkan informasi yang akan disimpan pada tabel 

master brand terdiri dari 8 field, yakni brand id, brand name, 

brand code, manager, cre date, cre by, mod date, dan mod by.  

 

Tabel 3.3 Deskripsi Tabel Master Brand 

 

 

Dan informasi yang akan disimpan pada tabel 

master UP terdiri dari 14 field, yakni UP id, category, name, 

address, city, phone no, fax no, email address, contact person, 

remarks, cre date, cre by, mod date, dan mod by. 
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Tabel 3.4 Deskripsi Tabel Master UP 

 

 

Untuk membuat tabel pengiriman barang, dilakukan 

normalisasi berdasarkan informasi yang terdapat pada form 

pengiriman barang. Form pengiriman barang tersebut terdiri 

dari 8 field, yakni nomor dokumen, UP, alamat, tanggal, kode 

produk, nama produk, quantity, dan remarks. 

  Proses normalisasi dimulai dari level UNF 

(Unnormalized Form). Pada level ini informasi pada form 

pengiriman barang dibuat menjadi field-field tabel. Kemudian 

dari contoh data yang ada pada form tersebut, dicari field yang 

memiliki data yang berulang. 

 

Tabel 3.5 Tabel Pengiriman Barang 
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa isi dari field nomor 

dokumen, UP, alamat, tanggal, dan remarks mengalami 

pengulangan. Lalu pada level selanjutnya, field-field yang 

mengalami perulangan tersebut dibuat menjadi 1 tabel 

terpisah. 

 

Tabel 3.6 Header Tabel Pengiriman Barang 

 

 

Tabel 3.7 Detail Tabel Pengiriman Barang 

 

 

Pada tabel detail form pengiriman barang, masih 

terdapat data yang memiliki ketergantungan (transitive 

dependency), yakni kode produk dan nama produk. Untuk itu 

field tersebut dapat dipisahkan menjadi 2 tabel sebagai berikut 
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Tabel 3.8 Detail Tabel Pengiriman Barang (akhir) 

 

 

Tabel 3.9 Tabel Produk 

 

 

Berdasarkan proses normalisasi di atas, dengan 

ditambah hasil diskusi dan konsultasi dengan pembimbing 

lapangan, didesain 2 tabel untuk proses pengiriman barang, 

yaitu out main dan out lines. Tabel out main terdiri dari 21 

field, yakni out no, out sequence, out year, out date, brand id, 

category, up id, status, remarks, post date, post by, app date, 

app by, sent date, sent by, resi no, rec date, cre date, cre by, 

mod date, dan mod by. Sedangkan tabel out lines terdiri dari 8 

field, yakni out no, out line id, product id, qty, cre date, cre by, 

mod date, dan mod by. 
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Tabel 3.10 Deskripsi Tabel Out Main 

 

 

Tabel 3.11 Deskripsi Tabel Out Lines 

 

 

Selain itu, karena pada sistem lama tidak terdapat 

form penerimaan barang, maka dibuat desain tabel penerimaan 

barang berdasarkan laporan penerimaan barang dan informasi 

yang terdapat pada form pengiriman barang dengan beberapa 

modifikasi yang disesuaikan. 

Berdasarkan hal tersebut, dibuat 2 tabel untuk 

proses penerimaan barang, yakni tabel in main dan in lines. 
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Tabel in main terdiri dari 15 field, yakni in no, in sequence, in 

year, in date, brand id, status, remarks, post date, post by, app 

date, app by, cre date, cre by, mod date, dan mod by. 

Sedangkan tabel in lines terdiri dari 8 field, yakni in no, in line 

id, product id, qty, cre date, cre by, mod date, dan mod by. 

 

Tabel 3.12 Deskripsi Tabel In Main 

 

 

Tabel 3.13 Deskripsi Tabel In Lines 

 

 

Selain itu, juga didesain tabel in out trx, yang 

berfungsi untuk mencatat history transaksi penerimaan dan 

pengiriman barang. Pada tabel in out trx terdapat 10 field, 
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yakni id, product id, trx type, doc no, qty, remarks, cre date, 

cre by, mod date, dan mod by. 

 

Tabel 3.14 Deskripsi Tabel In Out Trx 

 

 

Total tabel yang ada pada sistem adalah 9, yakni 

Master User, Master Product, Master Brand, Master UP, Out 

Main, Out Lines, In Main, In Lines, dan In Out Trx. Hubungan 

atau relasi antar tabel-tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 

3.12 berikut. 
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Gambar 3.12 Entity Relationship Diagram 
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3.3.4.1.4 Top – Down Design 

Struktur navigasi pada Sistem Informasi Distribusi 

Barang Promosi PT. Saka Farma Laboratories dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.13 Top - Down Design 

Login
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Dari halaman login, sistem dibagi menjadi 2 bagian 

besar, yakni halaman admin dan halaman user. Pada halaman 

admin terdapat menu navigasi untuk mengakses halaman 

master user, master product, master brand, dan master UP. Di 

tiap-tiap halaman tersebut terdapat menu navigasi untuk 

mengakses halaman maintain master table (input, update, 

delete). 

Sedangkan pada halaman utama user terdapat menu 

navigasi untuk mengakses halaman ubah password, shipping 

order, receiving order, transaction history, checking, dan 

report. Pada halaman shipping form terdapat menu navigasi 

untuk maintain form dan cetak form. Dan pada halaman 

receiving form terdapat menu navigasi untuk maintain form. 

Pada halaman checking terdapat menu navigasi 

untuk mengakses halaman Branch dan Distributor. Untuk 

bagian report, terdapat menu navigasi untuk mengakses Stock 

Report, Reorder Level Report, Monthly Receiving Form 

Report, dan Monthly Shipping Form Report. 
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3.3.4.1.5 Sketsa Layar 

 

Gambar 3.14 Sketsa halaman Login 

 

 

Gambar 3.15 Sketsa halaman utama 
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Gambar 3.16 Sketsa halaman Master Brand 

 

 

Gambar 3.17 Sketsa halaman Master Product 
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Gambar 3.18 Sketsa halaman Master UP 

 

 

Gambar 3.19 Sketsa halaman Master User 
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Gambar 3.20 Sketsa halaman Add Brand 

 

 

Gambar 3.21 Sketsa halaman Add Product 
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Gambar 3.22 Sketsa halaman Add UP 

 

 

Gambar 3.23 Sketsa halaman Add User 
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Gambar 3.24 Sketsa halaman Change Password 

 

 

Gambar 3.25 Sketsa halaman Receiving Order Main 

 

Pada Gambar 3.25 terdapat scroll bar yang berfungsi 

untuk melihat field Modified Date dan Modified By di bagian 

kanan list view. 
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Gambar 3.26 Sketsa halaman Receiving Order Lines 

 

 

Gambar 3.27 Sketsa halaman Add Receiving Order Main 
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Gambar 3.28 Sketsa halaman Add Receiving Order Lines 

 

 

Gambar 3.29 Sketsa halaman Shipping Order Main 

 

Pada Gambar 3.29 terdapat scroll bar yang berfungsi 

untuk melihat field Send By, Resi No, Received Date, Create 

Date, Create By, Modified Date, dan Modified By di bagian 

kanan list view. 
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Gambar 3.30 Sketsa halaman Shipping Order Lines 

 

 

Gambar 3.31 Sketsa halaman Add Shipping Order Main 
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Gambar 3.32 Sketsa halaman Add Shipping Order Lines 

 

 

Gambar 3.33 Sketsa halaman Pandu Logistic 
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Gambar 3.34 Sketsa halaman Shipping Order Resi No. 

 

 

Gambar 3.35 Sketsa halaman Branch 
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Gambar 3.36 Sketsa halaman Distributor 

 

 

Gambar 3.37 Sketsa halaman Received Shipping Order 
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Gambar 3.38 Sketsa halaman Transaction In Out History 

 

 

Gambar 3.39 Sketsa Allocation Shipping Form Report 
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Gambar 3.40 Sketsa Stock Report 

 

 

Gambar 3.41 Sketsa Reorder Level Report 
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Gambar 3.42 Sketsa Monthly Receiving Report 

 

 

Gambar 3.43 Sketsa Monthly Shipping Report 
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3.3.4.2 Implementasi Sistem 

3.3.4.2.1 Panduan Instalasi 

1. Pastikan telah ter-install program Microsoft SQL 

Server 2000 dan Microsoft Visual Studio 2008 pada 

komputer user. 

2. Pada menu start, pilih Microsoft SQL Server > 

Enterprise Manager. 

 

Gambar 3.44 Menu Enterprise Manager 

 

3. Buat database dengan nama ‘Saka Farma’ pada 

salah satu server. Sebagai contoh, digunakan (local) 

server. 

 

Gambar 3.45 Database Saka Farma pada  

(local) server 
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4. Pada database tersebut, buat tabel dan view sesuai 

dengan daftar yang terdapat pada gambar di bawah 

ini. Sintaks SQL terlampir 

 

Gambar 3.46 Daftar tabel pada database Saka Farma 

 

 

Gambar 3.47 Daftar view pada database Saka Farma 

 

7. Untuk menjalankan aplikasi, buka folder Sistem 

Informasi Distibusi Barang Promosi PT. Sakafarma 

Labs > Sakafarma > Sakafarma > bin > Debug, lalu 

double-click icon Sakafarma.exe.  

Untuk mempermudah akses terhadap apilkasi, dapat 

dibuat shortcut pada Desktop dengan cara mengklik 
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kanan icon Sakafarma.exe, lalu pilih option Send To 

> Desktop (create shortcut). 

 

Gambar 3.48 Icon Sakafarma.exe 

 

8. Akses terhadap sistem dari kantor cabang dilakukan 

melalui jaringan intranet. Sedangkan untuk 

konfigurasinya dilakukan oleh staff IT PT. Saka 

Farma Laboratories yang bertanggung jawab pada 

bagian jaringan. 

 

3.3.4.2.2 Petunjuk Pemakaian 

Akses Sistem Sebagai Administrator 

1. Ketika pertama kali menjalankan sistem, maka akan 

muncul halaman login seperti di bawah ini. Untuk 

mengakses halaman admin, masukkan username: 

admin dan password: admin. 

 

Gambar 3.49 Halaman Login 
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2. Setelah menekan tombol ‘Login’, maka akan 

muncul halaman utama Administrator 

 

Gambar 3.50 Menu pada halaman  

utama Administrator 

 

3. Pada menu File terdapat submenu Logout, 

Configuration, dan Exit. Jika memilih submenu 

Logout, maka sistem akan kembali ke halaman 

login. Fungsinya untuk berganti user. Submenu Exit 

berfungsi untuk keluar dari sistem. Sedangkan pada 

submenu Configuration, terdapat option Change 

Password yang berfungsi untuk merubah password 

admin. 

 

Gambar 3.51 Submenu File pada halaman utama 

Administrator 
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Gambar 3.52 Halaman ubah password 

 

4. Jika input data benar, maka akan muncul feedback 

seperti berikut 

 

Gambar 3.53 Feedback perubahan  

password berhasil 

 

5. Sedangkan jika data yang diinput salah, maka akan 

muncul feedback seperti berikut 
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Gambar 3.54 Feedback perubahan password gagal 

karena data Old Password tidak cocok 

 

 

Gambar 3.55 Feedback perubahan password gagal 

karena data New dan Retype Password tidak cocok 

 

Modul Maintain Master Table 

6. Pada menu Master, terdapat submenu User, Brand, 

Product, dan UP. Submenu User berfungsi untuk 

mengakses halaman master user. Submenu Brand 

berfungsi untuk mengakses halaman master brand. 

Submenu Product berfungsi untuk mengakses 

halaman master product. Dan Submenu UP 

berfungsi untuk mengakses halaman master UP. 
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Gambar 3.56 Submenu Master pada halaman utama 

Administrator 

 

7. Halaman Master User berisi sebuah list view yang 

menampilkan daftar user yang tersimpan di dalam 

database, serta tombol-tombol yang berguna untuk 

proses maintain data user. Tombol ‘Add’ berguna 

untuk menambah data user baru, tombol ‘View’ 

berguna untuk menampilkan data user yang dipilih 

dalam bentuk form, tombol ‘Edit’ berguna untuk 

mengubah data user, dan tombol ‘Active/Deactive’ 

berguna untuk mengatur status user. 

 

Gambar 3.57 Halaman Master User 
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Gambar 3.58 Halaman Add User 

 

 

Gambar 3.59 Halaman View User 

 

 

Gambar 3.60 Halaman Edit User 
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8. Halaman Master Brand berisi sebuah list view yang 

menampilkan daftar brand yang tersimpan di dalam 

database, serta tombol-tombol yang berguna untuk 

proses maintain data brand. Tombol ‘Add’ berguna 

untuk menambah data brand baru, tombol ‘View’ 

berguna untuk menampilkan data brand yang dipilih 

dalam bentuk form, tombol ‘Edit’ berguna untuk 

mengubah data brand, dan tombol ‘Delete’ berguna 

untuk menghapus data brand dari database. 

 

 

Gambar 3.61 Halaman Master Brand 
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Gambar 3.62 Halaman Add Brand 

 

 

Gambar 3.63 Halaman View Brand 

 

 

Gambar 3.64 Halaman Edit Brand 
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9. Halaman Master Product berisi sebuah list view 

yang menampilkan daftar product yang tersimpan di 

dalam database, serta tombol-tombol yang berguna 

untuk proses maintain data product. Tombol ‘Add’ 

berguna untuk menambah data product baru, tombol 

‘View’ berguna untuk menampilkan data product 

yang dipilih dalam bentuk form, tombol ‘Edit’ 

berguna untuk mengubah data product, dan tombol 

‘Delete’ berguna untuk menghapus data product 

dari database. 

 

 

Gambar 3.65 Halaman Master Product 
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Gambar 3.66 Halaman Add Product 

 

 

Gambar 3.67 Halaman View Product 

 

 

Gambar 3.68 Halaman Edit Product 
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10. Halaman Master UP berisi sebuah list view yang 

menampilkan daftar UP (cabang/distributor) yang 

tersimpan di dalam database serta tombol-tombol 

yang berguna untuk proses maintain data UP. 

Tombol ‘Add’ berguna untuk menambah data UP 

baru, tombol ‘View’ berguna untuk menampilkan 

data UP yang dipilih dalam bentuk form, tombol 

‘Edit’ berguna untuk mengubah data UP, dan 

tombol ‘Delete’ berguna untuk menghapus data UP 

dari database. 

 

 

Gambar 3.69 Halaman Master UP 
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Gambar 3.70 Halaman Add UP 

 

 

Gambar 3.71 Halaman View UP 
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Gambar 3. 72 Halaman Edit UP 

 

Akses Sistem Sebagai User 

11. Untuk mengakses halaman user, login ke dalam 

sistem sebagai Staff, Supervisor, atau Manager. 

 

Gambar 3.73 Login sebagai Staff 
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Gambar 3.74 Menu pada halaman utama user 

 

12. Menu File memilkiki fungsi yang sama seperti yang 

terdapat pada halaman uatama Administator (lihat 

cara pemakaian poin nomor 4). Pada menu 

Transaction, terdapat submenu Receiving Order, 

Shipping Order, dan In Out History. Submenu 

Receiving Order berfungsi untuk membuat form 

penerimaan barang. Submenu Shipping Order 

berfungsi untuk membuat form pengiriman barang. 

Dan submenu In Out History berfungsi untuk 

melihat history transaksi yang tercatat di dalam 

database. 

 

Gambar 3.75 Submenu Transaction pada  

halaman utama user 
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13. Pada menu Checking, terdapat submenu Branch, 

dan Distributor. Submenu Branch berfungsi untuk 

menampilkan daftar status pengiriman barang ke 

kantor cabang. Sedangkan submenu Distributor 

berfungsi untuk menampilkan daftar status 

pengiriman barang ke distributor. 

 

Gambar 3.76 Submenu Checking pada  

halaman utama user 

 

14. Pada menu Report, terdapat submenu Alocation 

Shipping Form Report, Stock Report, Reorder Level 

Report, Monthly Receiving, dan Monthly Shipping. 

Submenu Allocation Shipping Form Report 

berfungsi untuk menampilkan form alokasi 

pengiriman barang per nomor dokumen. Submenu 

Stock Report berfungsi untuk menampilkan laporan 

stok barang. Submenu Reorder Level Report 

berfungsi untuk menampilkan laporan daftar barang 

yang memiliki stok di bawah reorder level. 

Submenu Monthly Receiving berfungsi untuk 
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menampilkan laporan penerimaan barang per bulan. 

Sedangkan submenu Monthly Shipping berfungsi 

untuk menampilkan laporan pengiriman barang per 

bulan. 

 

Gambar 3.77 Submenu Report pada  

halaman utama user 

 

Modul Penerimaan Barang 

15. Untuk membuat form penerimaan barang, login ke 

dalam sistem sebagai staff, lalu pilih submenu 

Receiving Order. Klik tombol ‘Add’ untuk meng-

input data penerimaan barang. Maka akan muncul 

halaman Add Receiving Order Main. Setelah selesai 

meng-input data pada halaman Add Receiving Oder 

Main, tekan tombol ‘Save’. 
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Gambar 3.78 Halaman Receiving Order Main 

 

 

Gambar 3.79 Halaman Add Receiving Order Main 

 

16. Selanjutnya akan muncul halaman Receiving Order 

Lines. Tombol ‘Add’ berfungsi untuk meng-input 

data barang. Tombol ‘View’ berfungsi untuk 

melihat data barang yang dipilih dalam bentuk form, 

tombol ‘Edit’ berfungsi untuk mengubah data 
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barang yang telah diinput sebelumnya, dan tombol 

‘Delete’ berfungsi untuk menghapus data barang. 

Setelah selesai meng-input data barang pada 

halaman Add Receiving Order Line, tekan tombol 

‘Save’. Maka pada list view akan muncul form yang 

baru saja dibuat dengan status “HOLD”. 

 

Gambar 3.80 Halaman Receiving Order Lines 

 

 

Gambar 3.81 Halaman Add Receiving Order Line 
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Gambar 3.82 Form penerimaan barang 

dengan status “HOLD” 

 

17. Untuk melakukan proses verifikasi dan approval 

tahap pertama, masuk ke dalam sistem sebagai 

Supervisor. Pilih submenu Receiving Order, lalu 

double-click form yang ingin dilihat. Jika data yang 

dimasukkan oleh Staff sudah benar, tekan tombol 

‘POST’. Maka status form akan berubah menjadi 

“POST”. 

 

Gambar 3.83 Konfirmasi Post  

form penerimaan barang 
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Gambar 3.84 Form penerimaan barang 

dengan status “POST” 

 

18. Untuk melakukan proses approval tahap kedua, 

pilih submenu Receiving Order, double-click form 

yang ingin di-approve. Jika data pada form 

disetujui, tekan tombol ‘APPROVE’. Maka status 

form akan berubah menjadi “APPROVE” dan stok 

barang akan bertambah. Jika ada data yang 

salah/tidak disetujui, tekan tombol ‘REJECT’. Maka 

status form akan kembali ke “HOLD” 

 

Gambar 3.85 Konfirmasi Approve  

form penerimaan barang 
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Gambar 3.86 Konfirmasi Reject  

form penerimaan barang 

 

 

Gambar 3.87 Form penerimaan barang 

dengan status “APPROVED” 

 

Modul Pengiriman Barang 

19. Untuk membuat form pengiriman barang, login ke 

dalam sistem sebagai staff, lalu pilih submenu 

Shipping Order. Klik tombol ‘Add’ untuk meng-

input data penerimaan barang. Maka akan muncul 

halaman Add Shipping Order Main. Setelah selesai 
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meng-input data pada halaman Add Shipping Oder 

Main, tekan tombol ‘Save’. 

 

Gambar 3.88 Halaman Shipping Order Main 

 

 

Gambar 3.89 Halaman Add Shipping Order Main 

 

20. Selanjutnya akan muncul halaman Shipping Order 

Lines. Tombol ‘Add’ berfungsi untuk meng-input 

data barang. Tombol ‘View’ berfungsi untuk 

melihat data barang yang dipilih dalam bentuk form, 

tombol ‘Edit’ berfungsi untuk mengubah data 
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barang yang telah diinput sebelumnya, dan tombol 

‘Delete’ berfungsi untuk menghapus data barang. 

Setelah selesai meng-input data barang pada 

halaman Add Shipping Order Line, tekan tombol 

‘Save’. Maka pada list view akan muncul form yang 

baru saja dibuat dengan status “HOLD”. 

 

Gambar 3.90 Halaman Shipping Order Lines 

 

 

Gambar 3.91 Halaman Add Shipping Order Line 
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Gambar 3.92 Form pengiriman barang 

dengan status “HOLD” 

 

21. Untuk melakukan proses verifikasi dan approval 

tahap pertama, masuk ke dalam sistem sebagai 

Supervisor. Pilih submenu Shipping Order, lalu 

double-click form yang ingin dilihat. Jika data yang 

dimasukkan oleh Staff sudah benar, tekan tombol 

‘POST’. Maka status form akan berubah menjadi 

“POST” dan stok produk akan otomatis berkurang. 

 

Gambar 3.93 Konfirmasi Post  

form pengiriman barang 
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Gambar 3.94 Form pengiriman barang 

dengan status “POST” 

 

22. Namun, jika stock on hand product tidak mencukupi 

sesuai dengan quantity pada form, akan muncul 

feedback yang menginformasikan quantity product 

tersebut tidak cukup. 

 

Gambar 3.95 Feedback Post form gagal karena 

quantity product tidak mencukupi 

 

23. Untuk melakukan proses approval tahap kedua, 

masuk ke dalam sistem sebagai Manager, pilih 

submenu Shipping Order, double-click form yang 

ingin di-approve. Jika data pada form disetujui, 

tekan tombol ‘APPROVE’. Maka status form akan 

berubah menjadi “APPROVE”. Jika ada data yang 
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salah/tidak disetujui, tekan tombol ‘REJECT’. Maka 

status form akan kembali ke “HOLD” 

 

Gambar 3.96 Konfimasi Approve  

form pengiriman barang 

 

 

Gambar 3.97 Konfirmasi Reject  

form pengiriman barang 
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Gambar 3.98 Form pengiriman barang 

dengan status “APPROVED” 

 

24. Setelah status form menjadi “APPROVED”, Staff 

dapat mencetak laporan dengan cara menekan 

tombol ‘Print’ yang terdapat pada halaman Shipping 

Order Lines. Form yang telah dicetak kemudian 

dikirim ke Pandu Logistic via email atau fax. 

Selanjutnya Staff meng-input tanggal pengiriman 

form ke Pandu Logistic dengan cara menekan 

tombol ‘Pandu Logistic’ yang terletak pada halaman 

utama Shipping Order. Status form akan berubah 

menjadi “SENT”. 

 

Gambar 3.99 Halaman Pandu Logistic  

untuk meng-input send date 
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Gambar 3.100 Form pengiriman barang 

dengan status “SENT” 

 

25. Setelah menerima form pengiriman barang, Pandu 

Logistic akan memberikan balasan berupa no. resi 

dokumen pengiriman barang. Selanjutnya, Staff 

dapat menginput no. resi tersebut dengan cara 

menekan tombol ‘Input Resi No.’ yang terletak pada 

halaman utama Shipping Order. Status form akan 

berubah menjadi “SENT (Resi No.)”. 

 

Gambar 3.101 Halaman Shipping Order Resi No. 
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Gambar 3.102 Form pengiriman barang 

dengan status “SENT (RESI NO.)” 

 

26. Form yang berstatus “SENT (RESI NO.)” akan 

muncul pada list view Branch dan Distributor pada 

submenu Checking. 

 

 

Gambar 3.103 Halaman Branch 
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Gambar 3.104 Halaman Distributor 

 

27. Untuk form pengiriman barang yang ditujukan ke 

kantor cabang, staf dari kantor cabang dapat 

memberikan konfirmasi penerimaan barang dengan 

cara masuk ke dalam sistem dengan menggunakan 

username dan password sesuai dengan cabang 

masing-masing. Lalu pilih submenu Branch. Akan 

muncul list view yang menampilkan daftar form 

pengiriman barang yang ditujukan ke kantor cabang 

tersebut. Jika barang yang dikirim oleh Pandu 

Logistic sudah diterima, maka staf kantor cabang 

dapat menekan tombol ‘Received’ sebagai 

konfirmasi bahwa barang telah diterima. Status 

form akan berubah menjadi “RECEIVED”. 
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Gambar 3.105 Halaman Shipping Order 

(input Received Date Branch) 

 

 

Gambar 3.106 Form pengiriman barang  

dengan status “RECEIVED” (Branch) 

 

28. Sedangkan untuk form pengiriman barang yang 

ditujukan untuk distributor, konfirmasi penerimaan 

barang diberikan oleh distributor kepada staf kantor 

pusat via email atau telepon. Setelah mendapat 

konfirmasi tersebut, Staff yang akan masuk ke 

dalam sistem untuk menekan tombol ‘Received’. 

Maka status form akan berubah menjadi 

“RECEIVED”. 
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Gambar 3.107 Halaman Shipping Order 

(input Received Date Distributor) 

 

 

Gambar 3.108 Form pengiriman barang  

dengan status “RECEIVED” (Distributor) 

 

 

29. Submenu In Out Transaction untuk melihat history 

transaksi yang tercatat di dalam database. Pada 

halaman Product Transaction History terdapat list 

view yang menampilkan daftar riwayat transaksi, 

baik penerimaan maupun pengiriman per product. 

Selain itu juga terdapat fitur Search yang berfungsi 
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untuk menampilkan riwayat transaksi barang sesuai 

dengan product yang dicari. 

 

Gambar 3.109 Halaman Product  

Transaction History 

 

 

Modul Pembuatan Laporan 

30. Submenu Alocation Shipping Form Report 

berfungsi untuk menampilkan form alokasi 

pengiriman barang per nomor dokumen. Dokumen 

ini yang akan dicetak untuk selanjutnya dikirim ke 

Pandu Logistic. 
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Gambar 3.110 Allocation Shipping Form Report 

 

31. Submenu Stock Report berfungsi untuk 

menampilkan laporan stok barang. 

 

Gambar 3.111 Stock Report 
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32. Submenu Reorder Level Report berfungsi untuk 

menampilkan laporan daftar barang yang memiliki 

stok di bawah reorder level. 

 

Gambar 3.112 Reorder Level Report 

 

33. Submenu Monthly Receiving berfungsi untuk 

menampilkan laporan penerimaan barang per bulan. 

 

Gambar 3.113 Monthly Receiving Report 
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34. Submenu Monthly Shipping berfungsi untuk 

menampilkan laporan pengiriman barang per bulan. 

 

Gambar 3.114 Monthly Shipping Report 

 

3.3.4.3 Pengujian Sistem 

Penulis maupun staf Divisi Sales PT. Saka Farma 

Laboratories telah melakukan pengujian terhadap 4 modul 

yang ada di dalam sistem, yakni: 

1. Modul Maintain Master Table 

2. Modul Penerimaan Barang 

3. Modul Pengiriman Barang 

4. Modul Pembuatan Laporan 

Semua modul di atas dapat dijalankan dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan staf Divisi Sales PT. Saka Farma 

Laboratories. 
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3.3.4.4 Evaluasi Sistem 

1. Masalah pencatatan jenis dan stok barang secara manual 

telah diatasi dengan proses pembuatan database pada 

halaman 58 dan modul Maintain Master Table pada 

halaman 62-71, 

2. Masalah pembuatan form pengiriman barang telah diatasi 

dengan proses pembuatan form pengiriman barang pada 

halaman 79-90, 

3. Masalah pembuatan form penerimaan barang telah diatasi 

dengan proses pembuatan form penerimaan barang pada 

halaman 74-79, 

4. Masalah approval secara manual telah diatasi dengan 

proses approval secara terkomputerisasi pada halaman 82-

85, 

5. Masalah perbedaan jabatan dalam mengakses data telah 

diatasi dengan adanya perbedaan hak akses dan 

pembatasan fitur sesuai jabatan masing-masing user pada 

halaman 59 dan 71, 

6. Masalah proses kalkulasi stok secara manual telah diatasi 

dengan proses kalkulasi penambahan maupun 

pengungaran stok secara terkomputerisasi pada halaman 

82-83, 
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7. Masalah sulitnya pemantauan status penerimaan barang 

dan besarnya biaya untuk melakukan koordinasi via 

telepon telah diatasi dengan adanya akses oleh staf kantor 

cabang ke dalam sistem untuk melakukan konfirmasi 

penerimaan barang pada halaman 88-90, 

8. Masalah pembuatan laporan secara manual telah diatasi 

dengan proses pembuatan laporan secara terkomputerisasi 

pada halaman 91-94. 
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